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ABSTRAK 

Latar Belakang: Karies merupakan salah satu masalah gigi terbesar yang ada pada 

masyarakat umum saat ini, terutama pada negara berkembang seperti Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak metanol dan ekstrak air 

kulit batang Sonneratia alba sebagai antibakteri Streptococcus mutans.  

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental 

laboratorium dan posttest only control group design. Teknik pengambilan sampling 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Case Control. Peneliti 

menggunakan 10 kelompok perlakuan sehingga sampel yang dibutuhkan adalah 30 

sampel dan ditambah 1 sampel akuades sebagai kontrol negatif. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini akan menggunakan observasional laboratorium 

dan akan didapatkan hasil dari pengukuran serta dicatat pada lembar observasi. 

Teknik analisis data melalui uji Shapiro-Wilk, Levene test, uji Kruskall Wallis, dan 

analisa Mann Whitney.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa, 1) ekstrak metanol dan ekstrak 

air kulit batang Sonneratia alba dapat digunakan sebagai antibakteri Streptococcus 

mutans, 2) ekstrak air kulit batang Sonneratia alba konsentrasi 400ppm efektif 

dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans, dan 3) ekstrak metanol 

konsentrasi 300ppm efektif dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans. 

Simpulan: rangkaian konsentrasi ekstrak metanol dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia yang digunakan menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap daya 

hambat pertumbuhan Streptococcus mutans. 

 

Kata Kunci Ekstrak Metanol, Sonneratia alba, Strepcoccus mutans 
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ABSTRACT 

 

Background: Caries is one of the biggest dental problems in the general public 

today, especially in developing countries such as Indonesia. This study aims to 

determine the potential of methanol extract and sonneratia alba bark water extract 

as antibacterial Streptococcus mutans.  

Method: The type of research used was an experimental laboratory and posttest-

only control group design. The sampling technique used in this study was the Case 

Control method. This research data collection technique used laboratory 

observational, and the results of measurements will be obtained and recorded on 

the observation sheet. The data analysis techniques through the Shapiro-Wilk test, 

Levene test, Kruskal Wallis test, and Mann-Whitney analysis.  

Results: The results showed that that 1) methanol extract and sonneratia alba stem 

bark water extract can be used as antibacterial Streptococcus mutans, 2) 

sonneratia alba stem bark water extract concentration of 400ppm is effective in 

inhibiting Streptococcus mutans bacteria, and 3) methanol extract concentration of 

300ppm is effective in inhibiting Streptococcus mutans bacteria. 

Conclusion: the concentration series of methanol extract and Sonneratia bark 

water extract used showed a marked difference in the inhibitory power of 

Streptococcus mutans growth. 
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PENDAHULUAN 

Karies merupakan salah satu 

masalah gigi terbesar yang ada pada 

masyarakat umum saat ini, terutama 

pada negara berkembang seperti 

Indonesia. Angka kenaikan karies 

gigi di masyarakat menunjukkan 

angka yang terus melonjak. World 

Health Organization (WHO) 

mengatakan jika karies dapat 

menyerang jaringan keras gigi dan 

akan menyebabkan gigi memiliki 

rongga yang terbuka (Malatani, 

2021). 

Data survei WHO menyatakan 

60-90% anak di seluruh dunia 

menderita kerusakan gigi. Prevalensi 

karies gigi pada anak tertinggi di 

Amerika Serikat dan Eropa, dengan 

indeks cukup rendah di Mediterania 

timur dan Pasifik barat, dan 

prevalensi terendah di Asia Tenggara 

serta Afrika (Rosalina dan Jeddy, 

2021). Menurut Riskesdas, proporsi 

penduduk dengan masalah gigi dan 

mulut meningkat dari 23,2% menjadi 

25,9% pada tahun 2007 dan 2013. 

Pada tahun 2018, penduduk Indonesia 

dengan masalah gigi dan mulut 

meningkat menjadi 57,6% (Rekawati 

dan Frisca, 2020). 

Karies tidak hanya terjadi pada 

gigi permanen, namun juga dapat 

menyerang gigi desidui pada anak 

(Sutomo, Hanifah, Salikun, & 

Ediyono, 2018). Penyebab karies 

pada gigi karena adanya asupan 

berupa makanan kariogenik seperti 

makanan manis. Makanan manis 

bersifat lebih lengket ke permukaan 

gigi sehingga bakteri akan lebih 

mudah untuk diragikan dan diubah 

dalam kondisi yang asam, serta hal 

tersebut akan membentuk plak dan 

akan merusak gigi jika dibiarkan dan 

tidak segera dibersihkan (Utami dan 

Prasepti, 2019). Pada rongga mulut 

manusia, sangat banyak 

mikroorganisme yang terdapat 

didalamnya. Mikroorganisme yang 

paling banyak pada rongga mulut 

manusia adalah Streptococcus 

mutans. Streptococcus mutans 

merupakan bakteri yang paling 

berperan dalam pembentukan karies 

pada jaringan keras atau gigi yang 

diawali dengan pembentukan plak 

(Juliantoni dan Wirasisya, 2018). 

Pada Streptococcus mutans 

dapat membantu melekatnya bakteri 

pada gigi karena adanya fruktan dan 

diubahnya sukrosa menjadi glukan. 

Hal ini dikarenakan pada 
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Streptococcus mutans tersebut 

mengandung enzim 

fruktosiltransferase serta 

glukosiltransferase (Pujoraharjo et al., 

2018). Untuk mencegah terbentuknya 

koloni Streptococcus mutans, maka 

dapat dihambat menggunakan bahan 

antibakteri (Delta and Hendri, 2021). 

Tanaman pantai yang berpotensi 

sebagai antibakteri salah satunya 

yaitu Sonneratia alba (Avesina dan 

Dewi, 2021). 

Penelitian sebelumnya juga 

telah meneliti bagian buah Sonneratia 

alba sebagai antibakteri 

Streptococcus mutans, dan 

menggunakan n-heksana, etil asetat 

dan etanol. Ekstrak uji yang paling 

efektif dari penelitian tersebut adalah 

etanol dengan konsentrasi 500ppm. 

Maka dari itu saya tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan ekstrak 

uji yang berbeda yaitu ekstrak air 

kulit batang Sonneratia alba dengan 

konsentrasi 300ppm, 400ppm, 

500ppm, 600 ppm, dan 700ppm dan 

metanol dengan konsentrasi 300ppm, 

400ppm, 500 ppm, 600ppm, dan 

700ppm sebagai antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui potensi ekstrak metanol 

dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba sebagai antibakteri 

Streptococcus mutans.Hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu Ekstrak 

metanol dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah eksperimental laboratorium 

serta menggunakan metode post test 

only control group design. Populasi 

pada penelitian ini merupakan bakteri 

Streptococcus mutans yang akan 

dilakukan penelitian di Laboratorium 

FMIPA Universitas Jendral Achmad 

Yani (UNJANI) Bandung, Jawa 

Barat. Sampel penelitian ini ialah 

Streptococcus mutans yang sudah 

diletakan pada cawan petri dan diberi 

perlakuan berupa ekstrak metanol dan 

ekstrak air kulit batang Sonneratia 

alba. Teknik pengambilan sampling 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Case Control. Dalam 

pengambilan sampel ini adalah 

Streptococcus mutans dan akan 

diletakkan pada cawan petri dengan 

dua perbedaan. Peneliti menggunakan 

10 kelompok perlakuan sehingga 

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


sampel yang dibutuhkan adalah 30 

sampel dan ditambah 1 sampel 

akuades sebagai kontrol negatif. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Ekstrak metanol 

konsentrasi 300ppm, 400ppm, 

500ppm, 600ppm, dan 700ppm, 

Ekstrak air kulit batang Sonneratia 

alba dengan konsentrasi 300ppm, 

400ppm, 500ppm, 600ppm, dan 

700ppm, dan Akuades sebagai 

kontrol negatif. Sedangkan Variabel 

terikatnya yaitu zona hambat 

antibakteri Streptococcus mutans. 

Teknik pengumpulan data penelitian 

ini akan menggunakan observasional 

laboratorium dan akan didapatkan 

hasil dari pengukuran serta dicatat 

pada lembar observasi. Teknik 

analisis data melalui uji Shapiro-Wilk, 

Levene test, uji Kruskall Wallis, dan 

analisa Mann Whitney.  

 

HASIL 

Uji Normalitas 

Berikut hasil pengujian ekstrak 

metanol dan ekstrak air pada kulit 

batang Sonneratia alba sebagai 

antibakteri Streptococcus mutans: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Shapiro Wilk 

  Statistic p-value Ket 

Ekstrak Air 15 0.840 0.039 Data tidak normal 

Ekstrak Metanol 15 0.870 0.033 Data tidak normal 

 

Berdasarkan data diatas 

merupakan pengujian normalitas data 

pada ekstrak air kulit batang dan 

ekstrak metanol menggunakan 

shapiro wilk dengan nilai p-value < 

0,05 artinya data tidak berdistribusi 

normal, kemudian dilanjutkan dengan 

uji homogenitas data Levene-Test.  

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas  

  p-value Ket 

Ekstrak Air 15 0.011 Data Tidak Homogen 

Ekstrak Metanol 15 0.017 Data Tidak Homogen 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai homogenitas data pada 

ekstrak air kulit batang Sonneratia 

alba dan ekstrak metanol dimana nilai 

p-value < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tidak homogen. Maka, 

dari penelitian diperoleh bahwa data 

tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen sehingga menggunakan uji 

alternatif dari One Way Anova dengan 
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menggunakan uji Kruskal Wallis. 

Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal Wallis  

 Konsentrasi N Mean Rank P-value Keterangan 

Ekstrak Air 300ppm 3 11.83  

 

0.046 

 

 

Signifikan 
400ppm 3 3.67 

500ppm 3 8.17 

600ppm 3 4.33 

700ppm 3 12.00 

Ekstrak Metanol 300ppm 3 13.33  

 

0.047 

 

 

Signifikan 
400ppm 3 2.67 

500ppm 3 8 

600ppm 3 8 

700ppm 3 8 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan uji Kruskal Wallis 

diketahui nilai p-value <0,05 pada 

masing-masing perlakuan yakni 

ekstrak metanol dan ekstrak air kulit 

batang Sonneratia alba sebagai 

antibakteri Streptococcus mutans. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa adanya 

pengaruh pemberian ekstrak metanol 

dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba sebagai antibakteri 

Streptococcus mutans dari masing 

masing konsentrasi. 

Tabel 4. Uji Mann Whitney 

 Konsentrasi  P-value Keterangan 

 

 

 

 

Ekstrak Air Kulit 

Batang Sonneratia 

alba 

300ppm 400ppm 0.046 Signifikan 

 500ppm 0.369 Tidak Signifikan 

 600ppm 0.121 Tidak Signifikan 

 700ppm 0.487 Tidak Signifikan 

400ppm 500ppm 0.043 Signifikan 

 600ppm 0.814 Tidak Signifikan 

 700ppm 0.034 Signifikan 

500ppm 600ppm 0.239 Tidak Signifikan 

 700ppm 0.034 Signifikan 

600ppm 700ppm 0.034 Signifikan 

 

 

 

 

Ekstrak Metanol 

300ppm 400ppm 0.043 Signifikan 

 500ppm 0.246 Tidak Signifikan 

 600ppm 0.034 Signifikan 

 700ppm 0.034 Signifikan 

400ppm 500ppm 0.246 Tidak Signifikan 

 600ppm 0.034 Signifikan 

 700ppm 0.034 Signifikan 

500ppm 600ppm 1.000 Tidak Signifikan 
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 700ppm 1.000 Tidak Signifikan 

600ppm 700ppm 1.000 Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan Man Whitney diperoleh 

nilai dengan p-value < 0,05 yakni 

pada konsentrasi yang efektif ekstrak 

air adalah 300ppm dan 600ppm, serta 

konsentrasi paling efektif adalah 

400ppm. Sedangkan pada ekstrak 

metanol diketahui konsentrasi yang 

paling efektif adalah 300ppm. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan yang bervariasi, 

dilihat dari diameter zona hambat dari 

kelima konsentrasi yaitu 300ppm, 

400ppm, 500ppm, 600ppm, dan 

700ppm dari ekstrak kulit batang 

Sonneratia alba dan ekstrak metanol 

serta menggunakan kontrol akuades 

steril. Semakin tinggi konsentrasi dari 

ekstrak air kulit batang Sonneratia 

alba, maka daya hambat terhadap 

bakteri Streptococcus mutans 

semakin besar. Serta semakin tinggi 

konsentrasi dari ekstrak metanol, 

maka daya hambat terhadap bakteri 

Streptococcus mutans semakin kecil.  

Jika dikaitkan dengan 

penentuan kriteria aktivitas hambat 

yang dikemukakan oleh David dan 

Stout, zona hambat 20mm yang 

terbentuk dianggap sebagai aktivitas 

hambat yang sangat kuat, 10-20mm 

dinyatakan sebagai aktivitas 

penghambatan yang cukup kuat, 5-

10mm dinyatakan sebagai 

penghambatan sedang dan 5mm 

penghambatan lemah. Kriteria 

aktivitas hambat dari ekstrak metanol 

dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba pada konsentrasi 

300ppm, 400ppm, 500ppm, 600ppm, 

dan 700ppm memiliki zona hambat 

maksimalnya adalah 6,3mm. 

Sehingga dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti, menunjukkan 

tingkat efektifitas ekstrak metanol 

dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba tergolong aktivitas 

hambat sedang. Hal ini disebabkan 

oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi ukuran zona hambat, 

diantara lain sensitivitas organisme, 

jenis mikroba, bahan antimikroba 

yang digunakan, media, dan kondisi 

inkubasi (Kurniaji & Idris, 2020).  

Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak metanol dan ekstrak air kulit 

batang Sonneratia alba dapat menjadi 
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antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans karena terdapat senyawa 

kimia pada Sonneratia alba antara 

lain alkaloid, fenol, flavonoid, tannin 

dan steroid. Senyawa ini memiliki 

efek farmakologis dan ekologis yang 

penting bagi makhluk hidup dan 

lingkungan. Senyawa ini telah 

diidentifikasi dari beberapa bagian 

tanaman seperti batang, buah, daun 

dan akar (Delta dan Hendri, 2021). 

Pada penelitian tersebut 

menunjukkan hasil bahwa alkaloid 

Mayer menghasilkan endapan 

berwarna putih, sedangkan alkaloid 

Wagner juga menghasilkan endapan 

berwarna cokelat. Senyawa alkaloid 

ini memiliki manfaat kesehatan 

seperti aktivasi sistem saraf, 

peningkatan atau penurunan tekanan 

darah, dan melawan infeksi mikroba. 

Senyawa lain yang ditemukan pada 

uji fitokimia ini ditemukan adanya 

senyawa flavonoid dengan 

menunjukkan hasil endapan ekstrak 

berubah menjadi warna kuning, 

dimana senyawa flavonoid ini telah 

banyak diteliti, dari penelitian 

tersebut diungkapkan bahwa 

flavonoid dapat menjadi antivirus, 

antiinsektisida, dan antimikroba. 

Sehingga flavonoid dapat dijadikan 

sebagai obat tradisional (Eriani, 

2017). 

Selain itu juga dihasilkan busa 

yang tidak hilang pada tabung reaksi 

saponin, sehingga dapat dikatakan 

bahwa hasil dari uji senyawa 

golongan saponin ini positif. 

Senyawa saponin bersifat antibakteri 

karena zat aktif permukaan dapat 

mengurangi dan menghambat 

tegangan permukaan dinding sel dari 

bakteri tersebut, sehingga hal ini 

dapat menghambat permeabilitas 

membrannya. Rusaknya sel membran 

ini dapat menghentikan kelangsungan 

hidup dari bakteri tersebut. Senyawa 

terakhir yang ditemukan dalam 

pengujian fitokimia ini adalah steroid 

atau terpenoid. Steroid atau terpenoid 

ini merupakan turunan dari golongan 

lipid. Mekanisme dari steroid ini 

dapat menjadi antibakteri (Bay et al., 

2021) 

Ekstrak Sonneratia alba 

memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap beberapa bakteri seperti 

Streptococcus mutans, 

Propionibacterium acnes, dan 

Candida albicans. Metabolit 

sekunder yang diidentifikasi dari 

tanaman Sonneratia alba 

mengandung senyawa bioaktif yang 

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


dapat menjadi antioksidan, dan agen 

antibakteri (Pakadang et al., 2021). 

Senyawa antibakteri dapat 

diklasifikasikan menjadi spektrum 

sempit dan luas. Spektrum sempit 

berarti senyawa tersebut hanya aktif 

melawan satu kelompok bakteri, gram 

negatif atau positif saja. Sedangkan 

jika spektrum luas berarti senyawa 

tersebut aktif terhadap berbagai jenis 

bakteri, baik gram negatif maupun 

gram positif (Opa, Bara, Gerung, & 

Rompas, 2018).  

Karena sifat antibakterinya, 

Sonneratia alba dapat dimanfaatkan 

untuk menjaga kesehatan gigi dan 

mulut manusia. Salah satu bakteri 

penyebab kerusakan gigi adalah 

Streptococcus mutans. Bakteri ini 

bersifat pathogen serta sering 

ditemukan di rongga mulut, dan juga 

penyebab awal dari proses terjadinya 

karies (Egra, Rahayu, Sirait, & 

Santoso, 2020). Ekstrak metanol dan 

ekstrak air kulit batang Sonneratia 

alba terbukti menunjukan aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans dan membentuk diameter 

zona hambat. Signifikansi ekstrak 

metanol dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba p-value < 0,05. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa rangkaian 

konsentrasi ekstrak metanol dan 

ekstrak air kulit batang Sonneratia 

yang digunakan menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap daya 

hambat pertumbuhan Streptococcus 

mutans. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa, 1) ekstrak 

metanol dan ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba dapat digunakan 

sebagai antibakteri Streptococcus 

mutans, 2)  ekstrak air kulit batang 

Sonneratia alba konsentrasi 400ppm 

efektif dalam menghambat bakteri 

Streptococcus mutans, dan 3)  ekstrak 

metanol konsentrasi 300ppm efektif 

dalam menghambat bakteri 

Streptococcus mutans 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka ada beberapa 

saran, antara lain: 

1. Penelitian lebih lanjut terhadap 

ekstrak metanol dan ekstrak air 

kulit batang Sonneratia alba 

sebagai antibakteri dapat 

menggunakan konsentrasi yang 

berbeda. 
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2. Penelitian lebih lanjut dapat 

menggunakan perbandingan 

kontrol negatif dan kontrol 

positif. 

3. Pengambilan bakteri 

Streptococcus mutans dapat 

langsung dari rongga mulut 

manusia. 
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